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 Abstract: Anak berkebutuhan memiliki kondisi yang lebih 
kompleks dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya, 
sehingga diperlukan penanganan tambahan dan khusus 
sesuai dengan kondisi anak. Hal tersebut dapat memicu 
berbagai dinamika dan stres khususnya pada orang tua. 
Pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk memberikan 
pelatihan manajemen stres kepada orang tua yang memiliki 
anak berkebutuhan khusus. Metode pengabdian dilakukan 
dengan diskusi interaktif dan pelatihan teknik-teknik 
manajemen stres. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan 
bahwa peserta dapat melakukan teknik-teknik manajemen 
stres secara mandiri. Teknik-teknik manajemen stres yang 
dilatihkan yaitu teknik pernapasan, butterfly hug, healing 
touch dan mindfulness 
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PENDAHULUAN 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPA) 
menyatakan secara keseluruhan di Indonesia terdapat 1,59 persen anak penyandang 
disabilitas (APD) yang seringkali disebut juga anak berkebutuhan khusus (ABK). Sebanyak 
77,27% anak usia 7-17 tahun penyandang disabilitas masih bersekolah, sedangkan 13,5 
persen anak tidak/belum pernah bersekolah, dan 9,85 persen lainnya tidak bersekolah lagi 
(Anggraini, 2020). Data dari Kemen PPA ini sekaligus menunjukkan banyaknya orang tua 
dengan anak penyandang disabilitas yang berjuang dalam menjalankan pengasuhan bagi 
anak-anaknya.  

Menjalankan peran pengasuhan bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan, apalagi 
mengasuh ABK. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa mengasuh ABK mempengaruhi 
kesehatan mental orang tua. Orangtua yang memiliki ABK cenderung memiliki tingkat 
depresi dan kecemasan yang lebih tinggi daripada orang tua dengan anak normal (Gong et 
al.,2015), memiliki stres yang tinggi, ketidakpuasan dalam hubungan orang tua-anak, dan 
kesulitan dengan perilaku anak (Lai et al., 2015).  

Menjadi orang tua yang merawat anak berkebutuhan khusus (ABK) berhadapan 
dengan tekanan psikologis dan beragam kesulitan yang berbeda dengan orang tua dengan 
anak yang normal. Oleh karena itu orang tua yang mengasuh ABK memiliki kesejahteraan 
psikologis dan kualitas hidup yang lebih rendah. Kesejahteraan orang tua ABK ditentukan 
oleh kemampuan orang tua dalam mengatasi masalah, akses terhadap sumber daya, 
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dukungan sosial/lingkungan, dan persepsi orang tua terhadap ancaman.  
Merawat anak ABK dapat menimbulkan stres dan dapat mempengaruhi interaksi 

antar anggota keluarga dan interaksi dalam keluarga sepanjang kehidupan anak. Masalah 
utama yang biasanya terjadi antara lain masalah perawatan (72,4%), masalah ekonomi 
(66,2%), masalah dalam hubungan sosial (60,1%), kecemasan masa depan (55,4 %), masalah 
perawatan primer (42,8 %), masalah yang berhubungan dengan lingkungan (40,0%), rasa 
bersalah dan putus asa (32,4%), kecemasan trauma (kecelakaan/cedera) (31,7%), penyakit 
fisik pada orang tua mereka (24,8%) pada ibu dan 16,6% pada ayah), dan rasa malu (21,4%) 
(Kilic et al, 2013).  

Membesarkan dan merawat anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan tantangan 
bagi hubungan perkawinan orang tua. Merawat anak disabilitas mengubah fungsi keluarga 
dan membutuhkan keterlibatan yang lebih besar dalam perawatan dan terapi spesialis. 
Kondisi tersebut membuat orang tua mengalami tingkat stres yang lebih tinggi terkait 
pengasuhan dan masa depan anak.  

Mengingat pentingnya kesejahteraan psikologis pada anggota keluarga terutama 
orang tua dengan anak berkebutuhan khusus, maka tim pengabdian menyelenggarakan 
pelatihan manajemen stres pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
Pengabdian masyarakat ini merupakan kerjasama tim pengabdian Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Komisi Disabilitas Nasional dan Ikatan Psikologi 
Klinis Himpunan Psikologi Indonesia. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah memberikan 
pelatihan manajemen stres pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus untuk 
menjaga kesejahteraan psikologis mereka.  

 
METODE  

A. Jenis Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari 
1. Persiapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan persiapan tim pengabdi 
dalam merencanakan kegiatan, menghubungi narasumber, bekerjasama dengan 
stakeholder yang akan merekrut peserta, serta persiapan lainnya yang bersifat 
teknis. Narasumber kegiatan ini berasal dari pihak KDN yaitu Dr. Rachmita Maun 
Harahap, ST., M.Sn, sedangkan dari IPK HIMPSI adalah Prilya Shanty Andrianie, 
M.Psi., Psikolog, seorang psikolog anak dan mahasiswa Program Doktor Ilmu 
Psikologi UMS. Selanjutnya tim pengabdian mulai membuat flyer poster untuk 
disosialisasikan kepada masyarakat.  
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Gambar 1. Poster Kegiatan 

 
2. Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Prosedur kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah: 
a. Pengisian kuisioner untuk mengungkap kondisi kesejahteraan psikologis dan 

pengalaman stres yang dialami oleh orang tua ABK 
b. Pembukaan dan sambutan kegiatan oleh tim pengabdian 
c. Pemaparan materi oleh narasumber 
d. Diskusi dan tanya jawab 
e. Penutupan  

3. Evaluasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
Pada akhir kegiatan, tim pengabdian juga memberikan kuisioner kepada peserta 
untuk melihat efektivitas dan manfaat kegiatan bagi peserta. Setelah kegiatan 
selesai, tim pengabdian juga melakukan rapat evaluasi terkait kegiatan yang telah 
dilakukan.  
 

 
Gambar 2. Alur Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

B. Khalayak Sasaran 
Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah para orangtua yang memiliki 
anak berkebutuhan khusus di wilayah Surakarta. Peserta direkrut melalui Sekolah 
Luar Biasa dan komunitas orang tua ABK di wilayah Surakarta.  

C. Waktu dan Tempat Kegiatan Pengabdian 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada: 

Pengisian 
kuesioner pra 

kegiatan

Pembukaan & 
Sambutan 
Kegiatan 

Pemberian 
Materi

Diskusi & 
Tanya Jawab

Penutupan 
dan 

penyerahan 
doorprize

Evaluasi 
kegiatan dan 

pengisisan 
kuesioner
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Hari/tanggal  : Minggu, 3 Desember 2023 
Pukul   : 08.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Gedung Siti Walidah Lt.7 Universitas Muhammadiyah Surakarta 

D. Analisis Data 
Data yang didapatkan dari pengisian kuesioner diolah dan ditampilkan secara 
deskriptif. 

HASIL 
A. Pra Kegiatan 

Sebelum memulai kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tim pengabdi melakukan 
briefing terlebih dahulu dengan para narasumber dan juga panitia terkait dengan teknis 
pelaksanaan kegiatan.  

 
Gambar 3. Briefing antara tim pengabdi dengan narasumber 

 
Gambar 4. Peserta Pelatihan 

Tim pengabdian juga menyediakan ruangan khusus bagi anak-anak yang diajak oleh  
orang tua berupa kids corner. Di kids corner terdapat mahasiswa dan pendongeng yang 
mendampingi anak-anak untuk bermain, selama sesi pelatihan manajemen stres 
berlangsung. Dengan demikian, orang tua dapat mengikuti kegiatan dengan tenang.  
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Dari hasil pengisian kuisioner mengenai data diri diperoleh informasi mengenai usia 
anak yang berkebutuhan khusus, seperti tercantum dalam Tabel 1.  

 
Gambar 5. Prosentase peserta berdasarkan usia anak 

 

 
Gambar 6. Kategori ABK Peserta Talkshow 

Berdasarkan data diatas, sebagian besar peserta merupakan orang tua yang memiliki 
ABK berusia 6 – 12 tahun (82%), dan disabilitas yang dialami oleh anak sebagian besar 
adalah gangguan pendengaran yaitu sebesar 40%.   

Hasil penilaian subjektif orang tua terkait dengan kondisi kebahagiaan ditampilkan 
dalam Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Tingkat Kebahagiaan yang Dirasakan Orangtua ABK 
Skor 

kebahagiaan 
yang 

dirasakan 
orang tua ABK 

Kategori Jumlah % Alasan 

0 - 4 Rendah 1 2 Kesulitan membagi waktu antara 
mengurus anak dan bekerja untuk 
kehidupan sehari-hari 

5 - 7 Sedang 4 7 Dukungan dari lingkungan dirasa masih 
kurang 
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8 - 10 Tinggi 51 91 Menerima kondisi anak (ikhlas), anak 
adalah amanah Allah SWT 

Total 56 100   

 

Data lainnya yang diperoleh dari orang tua adalah penilaian tentang stres yang dialami, 
seperti tercantum dalam Tabel 2 

Tabel 2. Tingkat Stres yang Dirasakan Orangtua ABK 

Skor stres yang 
dirasakan orang tua 

ABK 

Kategori Jumlah % Alasan 

0 - 4 Rendah  18 32 Merasa lelah dan sendiri, sulit 
membagi waktu 

5 - 7 Sedang  24 43 Sulit memahami keinginan anak, 
anak dirundung oleh teman dan 
tetangga, cemas dengan masa 
depan anak 

8 - 10 Tinggi 14 25 Khawatir akan masa depan anak, 
kurang dukungan sosial, orang tua 
tunggal, keterbatasan finansial 

Total 56 100   

 Berdasarkan hasil kuesioner pra pelatihan didapat hasil bahwa skor peserta terhadap 
kebahagiaan yang dirasakan tergolong tinggi. Sebagian besar dari orang tua sudah dapat 
menerima kondisi anak, bersyukur, dan menikmati setiap proses dalam hidupnya.  Meskipun 
ada orang tua yang masih merasa kesulitan membagi waktu untuk mengurus ABK dan anak 
lainnya yang tidak ABK, melakukan pekerjaan rumah, dan bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Sementara itu, persepsi orangtua terhadap tingkat stres yang mereka 
rasakan lebih bervariatif dari taraf ringan, sedang hingga berat. Orang tua yang memiliki 
tingkat stres yang rendah cenderung bersikap ikhlas dan tawakal kepada Allah SWT, 
kemudian memaksimalkan ikhtiar yang dilakukan. Orang tua yang menyatakan stres sedang 
hingga berat cenderung memiliki masalah yang lebih kompleks seperti masalah dengan 
pasangan, keluarga besar, berperan sebagai orang tua tunggal dan mantan suami tidak 
membiayai ABK, perundungan terhadap anak yang dilakukan oleh lingkungan sekitar, dan 
kesulitan membagi waktu antara kegiatan terapi ABK, mengurus anak, pekerjaan rumah, dan 
juga bekerja untuk memperoleh penghasilan.  
B. Pelaksanaan Kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan berjalan lancar dan dihadiri oleh 56 orang tua dan 20 ABK. 
Pemberian materi diawali dengan paparan materi oleh Dr. Rachmita Maun Harahap, ST., 
M.Sn mengenai pengalaman hidupnya sebagai seorang ABK Tunarungu yang akhirnya bisa 
sukses mendapatkan gelar Doktor dan juga berprofesi sebagai dosen di salah satu 
universitas swasta di Jakarta. Beliau juga merupakan salah satu top management di Komisi 
Disabilitas Nasional. Selanjutnya materi kedua disampaikan oleh Prilya Shanty Andrianie, 
M.Psi., Psikolog. Beliau menjelaskan mengenai berbagai dinamika kondisi psikologis orang 
tua ABK dan teknik mengelola stres yang dapat dilakukan secara mandiri. Teknik 
manajemen stres yang dilatihkan adalah teknik relaksasi pernapasan, butterfly hug, 
mindfulness, dan healing touch. Kegiatan pelatihan mendapatkan sambutan antusias dari 
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peserta dengan adanya berbagai pertanyaan, serta adanya  doorprize dari salah satu 
narasumber.   

 
Gambar 5. Ketua tim dan narasumber ketika memberikan materi 

 

 
Gambar 6. Narasumber dan tiga peserta yang mendapatkan doorprize 

C. Evaluasi Kegiatan 
Setelah dilaksanakan kegiatan, tim pengabdian melakukan evaluasi dengan 

memberikan kuisioner kepada para peserta. Merujuk pada hasil kuisioner pasca kegiatan, 
seluruh peserta merasakan manfaat dari pelatihan yang diberikan berupa wawasan 
tambahan dalam mendampingi ABK. Orang tua juga mendapatkan pengetahuan tentang 
teknik manajemen stres dan akan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
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Gambar 7. Manfaat Kegiatan Pengabdian bagi Peserta 

Beberapa saran yang diberikan peserta terkait dengan topik pelatihan berikutnya 
antara lain: mendampingi ABK yang tumbuh remaja dan menghadapi masa pubertas (18%), 
cara menangani anak korban perundungan (10%), kegiatan yang dapat dilakukan oleh orang 
tua dan ABK di rumah (35%), pelatihan manajemen stres bagi guru/pendidik di sekolah, cara 
menggali potensi anak terutama ABK (29%), dan cara membentuk support system yang 
kondusif bagi ABK (8%). 

 
Gambar 9. Tim pengabdian dan narasumber 

DISKUSI  
Kesejahteraan psikologis merupakan dasar dari kesehatan mental, dan dapat 

didefinisikan sebagai kebahagiaan hedonis (kesenangan, kepuasan) dan eudaimonik (makna, 
pemenuhan), serta ketahanan (menangani, pengaturan emosi, pemecahan masalah yang 
sehat) (Tang et al., 2019). Teori well-being yang diungkapkan Seligman menyatakan bahwa 
well-being tersusun atas lima elemen, yaitu positive emotion (emosi positif), engagement 
(keterlibatan penuh), relationship (relasi), meaning (makna), dan accomplishment 
(pencapaian), yang disingkat menjadi PERMA (Seligman, 2018). Sementara Ryff (2013) 

Lebih bersemangat 
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39%

Mengetahui berbagai 
teknik management 

stres & menangani anak
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mengungkapkan enam dimensi kesejahteraan psikologis yakni: memiliki arti, tujuan dan 
arah (purpose in life); (2) memandang dirinya hidup sesuai dengan keyakinan pribadinya 
(otonomi); (3) memanfaatkan bakat dan potensi pribadinya (pertumbuhan pribadi); (4) 
mampu mengelola situasi kehidupan mereka (penguasaan lingkungan); (5) kedalaman 
hubungan yang dijalin dengan orang berarti lainnya (hubungan positif), dan (6) pengetahuan 
dan penerimaan yang mereka miliki tentang diri mereka sendiri.  

Dari data yang diperoleh terungkap bahwa orang tua ABK mengalami stres dalam 
mengasuh ABK karena merasa lelah dan sendiri, tidak ada pasangan, sehingga minim 
dukungan sosial yang diperoleh. Selain itu orang tua ABK merasa kesulitan dalam 
berkomunikasi dengan anak untuk memahami keinginan dan kebutuhan mereka. Strtes yang 
dialami oleh orang tua juga dipicu oleh sikap dari lingkungan yang merundung anak. Orang 
tua ABK juga merasakan kekhawatiran terkait dengan masa depan anaknya kelak.  

Kesulitan dalam merawat ABK yang dirasakan orang tua ABK dan minimnya 
dukungan sosial yang diperoleh membuat orang tua ABK merasa kurang bahagia. Namun 
adanya keyakinan bahwa ABK adalah amanah Allah Swt yang perlu dirawat sebaik-baiknya 
membantu orang tua untuk dapat merasakan kebahagiaan.  

Stres yang dialami orang tua ABK dalam menjalankan pengasuhan merupakan stres 
harian yang terjadi dari waktu ke waktu. Sumber dari stres pengasuhan ini didapat dari 
karakteristik anak, seperti adanya disabilitas, dan hambatan tumbuh kembang, serta kondisi 
orang tua yang tertekan oleh beragam kondisi seperti kesulitan membagi waktu, beban 
mencari penghasilan, dan minimnya dukungan sosial. Oleh karena, orang tua perlu 
mendapatkan bantuan guna mengurangi stres yang dialami agar kesejahteraan 
psikologisnya lebih baik.  

Penyampaian materi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan bekal 
pengetahuan dan wawasan mengenai perjuangan mengasuh anak disabilitas hingga mencapi 
keberhasilan, serta pelatihan untuk mengelola stres yang dialami. Sesi paparan contoh 
keberhasilan pendidikan orang tua ABK dapat memberikan motivasi pada orang tua ABK, 
bahwa perjuangan orang tua yang dilakukan secara sungguh-sungguh dapat membuat anak 
mencapai kemandirian dalam keterbatasannya.  

Sementara sesi pelatihan manajemen stres memberikan bekal pada orang tua 
mengenai apa yang harus dilakukan ketika dirinya merasa tidak nyaman akibat stres 
menjalankan tugas pengasuhan, maupun tekanan hidup lainnya.  

Teknik butterfly hug merupakan cara untuk melakukan stimulasi bilateral dengan 
memanfaatkan rangsangan visual eksternal, taktil, atau auditoris secara berurutan untuk 
memproses ingatan traumatis. Teknik butterfly hug membantu peserta untuk 
menyeimbangkan otak kanan dan kiri dan hati terasa lapang sehingga stres berkurang. 
Teknik butterfly hug terbukti membantu menurunkan stres pada perawat (Suara & 
Retnaningsih, 2023). Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, para peserta juga 
melaporkan merasa lebih nyaman setelah mempraktikkan teknik butterfly hug. 

Teknik mindfulness merupakan teknik melatih diri untuk fokus pada apa yang terjadi 
di masa kini dengan kesadaran penuh (here and now) (Creswell, 2017). Teknik mindfulness 
membantu mengurangi stres pada orang tua (Romadhani & Hadjam, 2017), pada perawat 
(Handayani dkk, 2021), dan membantu keluarga penderita gangguan jiwa untuk menerima 
kondisi tidak menyenangkan yang dialaminya (Fitri, dkk, 2023). Penelitian Munazilah dan 
Hasanat (2018) membuktikan bahwa teknik mindfulness membantu peserta untuk 
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memperoleh persepsi baru terhadap peristiwa tidak menyenangkan yang dialaminya, 
sehingga pikiran dan emosi negatifnya menurun. Para peserta kegiatan pengabdian 
masyarakat ini merasakan manfaat berupa muncul rasa nyaman setelah mempraktikkan 
teknik mindfulness.   

Teknik healing touch adalah metode untuk mengurangi kondisi tidak nyaman dengan 
menggunakan sentuhan pada tubuh. Hasil penelitian membuktikan bahwa healing touch 
membantu mengurangi kecemasan dalam proses persalinan (Sartika & Susilawati, 2020). 
Pengenalan teknik healing touch pada peserta pengabdian masyarakat diharapkan dapat 
membantu peserta dalam mengatasi kondisi tidak nyaman yang dialami dalam kehidupan 
sehari-hari ketika menjalankan tugas mengasuh ABK. 

Dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, para peserta merasakan manfaat melalui 
pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan dalam mengelola stres yang 
dialaminya dalam kehidupan sehari-hari.  Denan pengelolaan stres yang tepat, diharapkan 
orang tua ABK dapat memperoleh kembali kesejahteraan psikologisnya yang menurun 
akibat stres dalam mengasuh ABk maupun stres akkibat tekanan hidup lainnya. 

 
KESIMPULAN  

Secara umum kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan lancar dan 
mendapatkan sambutan yang baik dari para peserta. Berdasarkan hasil kuesioner, sebagian 
besar peserta sudah dapat menerima kondisi anak dan perannya sebagai orang tua ABK. 
Tantangan yang dihadapi orang tua ABK dalam mengasuh anak yang berkebutuhan khusus 
menimbulkan stres pada orang tua. Sikap menerima ABK sebagai amanah dari Allah 
membantu orang tua untuk dapat bersikap ikhlas dalam merawat ABK. Meskipun demikian, 
orang tua ABK perlu dibantu untuk mengelola stres dialami agar tidak mengganggu 
kesejahteraannya. Melalui kegiatan pengabdian ini, orang tua mendapatkan tambahan 
wawasan mengenai perjuangan orang tua mengasuh ABK hingga berhasil, dan mendapatkan 
keterampilan untuk manajemen stres.  

Seluruh peserta merasakan manfaat dari pelatihan yang diberikan berupa wawasan 
tambahan dalam mendampingi ABK. Orang tua juga mendapatkan beberapa teknik 
manajemen stres dan akan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Para peserta 
juga berharap ke depan ada lagi kegiatan yang membantu orang tua dalam mengatasi 
berbagai problem yang dihadapi dalam mengasuh ABK, baik melalui pengasuhan maupun 
pengembangan potensi ABK. 
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